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ABSTRAK 
Nama  : Paridah Khidayati 
NIM  : 20700114054 
Judul : Perbandingan Penerapan Media Macromedia Flash dan 
Media Power Point dalam Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap Pemahaman 
Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pemahaman konsep 
matematis yang diajar menggunakan media Macromedia Flash dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two stary (TS-TS) 
pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 2) mengetahui pemahaman 
konsep matematis yang diajar menggunakan media PowerPoint dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two stary (TS-TS) 
pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 3) mengetahui perbedaan 
pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan dengan media 
Macromedia Flash dengan PowerPoint dalam model pembelajaran kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete 
Riaja. 4) Untuk mengetahui perbandingan efektifitas pemahaman konsep 
matematis siswa yang diajar menggunakan media macromedia flash dengan 
powerpoint dalam model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian quasi-eksperimental dan desain penelitian Non Equivalent Control 
Group. Pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan teknik Sampling 
jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 54 orang (kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2). Instrument penelitian ini menggunakan tes pemahaman konsep 
dengan kriteria yang berdasarkan pada indikator pemahaman konsep. Teknik 
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial 
yaitu uji t serta uji efektivitas. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pemahaman konsep matematis 
siswa pada kelas VII SMPN 3 Tanete Riaja pada kelas eksperimen1 yakni 
dengan menggunakan media pembelajaran yaitu macromedia flash berada 
pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 51,8%. Sedangkan 
tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada kelas VIII SMPN 3 Tanete 
Riaja pada kelas eksperimen2 yakni dengan menggunakan media 
pembelajaran yaitu powerpoint berada pada kategori sangat tinggi dengan 
persentase sebesar 40,7%. Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus 
efisiensi relative yang memperoleh nilai R< 1 (0,979 < 1), sehingga 
penerapan media macromedia flash lebih efektif terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa dibandingkan dengan menggunakan media powerpoint. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam 
pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal 
mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia.1 Pendidikan adalah 
sesuatu hal yang sangat penting untuk pembangunan dan kemajuan bangsa, karena 
tanpa adanya pendidikan generasi muda tidak akan berkembang, sementara 
peningkatan kemajuan suatu bangsa berada di tangan generasi muda. Salah satu 
fungsi khas pendidikan disebabkan karena adanya perbedaan pembawaan dan 
kemampuan peserta didik, peranan keluarga dalam pendidikan dan lain 
sebagainya.2 Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk 
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada 
individu guna mengembangkan bakat serta kepribadian mereka.  
  Perkembangan dari suatu proses pendidikan memerlukan motivasi-
motivasi yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perkembangan tersebut harus diiringi dengan nilai-nilai kemanusiaan yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman setiap individu. Pendidikan merupakan jembatan 
                                                             
1Ihsan Fuad, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 4. 
2H.A.R.Tilaar, Manajeman Pendidikan Nasional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 204. 
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untuk mencapai tingkat kedewasaan sehingga dalam menjalankan usaha dapat 
saling berhubungan dan saling menunjang antara yang satu dengan yang lainnya. 
  Islam memerintahkan kita untuk mendapatkan ilmu karena Allah akan 
meninggikan derajat/kedudukan orang yang berilmu, firman Allah swt dalam   
Q.S Al-Mujadilah/58:11: 
          
 َا ٰٓيَاا هيَُّٰاَ انْي ِ ذلَّا َُْون امَٰج اْملاَِفِاْوُح ذسافاتَ ُْكُ
الَ الْيِقا اذِااَُاللَِح اسْفا ياْوُح اْسفاافَِسِل َ ُْكُ
الَََ الْيِقا اذِا او
َٰاَ انْي ِ ذلَّاَُاللَِعافْراياْو ُُْشُناافاْو ُُْشُناَۙ ُْْكُنِماُْون امََٰج ار ادَ اْلِْْعلاَاُْوتْوُاَ انْي ِ ذلَّا اوا امِبَُالل اوٍَتََاخَ انُْول امْعات(َ ٌْيِْب١١)  
Terjemahannya: 
“Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu “Berilah 
kelapangan di majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu”, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antaramudan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu kerjakan”.3 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat 
mewujudkan kemajuan bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus 
dijadikan prioritas dalam pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu 
pendidikan yang baik sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, 
terbuka, demokratif dan kompetitif. Pada dasarnya, pendidikan di Indonesia 
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki siswa seusai yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II 
Pasal 3 yang berbunyi: 
                                                             
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; 
Jakarta: CV Toha Putra, 1989), h. 343. 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.4 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai diantaranya 
melalui pembelajaran matematika. 
  Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memegang peranan 
penting baik didalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
perdagangan, ekonomi, dan teknologi. Pelajaran matematika diberikan pada 
semua jenjang pendidikan mulai dari SD hingga SMA. Bahkan pada jenjang pra 
sekolah pun, matematika sudah mulai diperkenalkan. Hal ini dikarenakan 
matematika merupakan salah satu pondasi dari kemampuan sains dan teknologi. 
Pentingnya matematika dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari jam pelajaran 
sekolah yang lebih banyak dibandingkan dengan pelajaran yang lain. 
  Sampai saat ini matematika masih dianggap mata pelajaran yang sulit, 
membosankan bahkan menakutkan. Anggapan ini tidak berlebihan, selain 
mempunyai sifat yang abstrak, matematika juga memerlukan pemahaman konsep 
yang baik, karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat 
pemahaman konsep sebelumnya.5 Sehingga pengetahuan yang diperoleh oleh 
siswa itu dibangun atau dikonstruksi menurut pengalaman belajar masing-masing 
sesuai tahap perkembangan dan lingkungan sekitarnya. 
                                                             
4Republik Indonesia, Undang-Undang R.I No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal 3. 
5Pramita Dewiatmini, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika pada 
Pokok Bahasan Himpunan Siswa Kelas VII A SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS 
(STAD)”, Skripsi (Yogyakarta: FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta), h. 1. 
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  Dalam teori belajar Jean Piaget disebutkan bahwa pengalaman belajar 
menentukan seberapa besar pengetahuan yang dimiliki siswa. Setelah memperoleh 
pembelajaran di sekolah, sebaiknya peserta didik mengulang kembali pelajaran 
yang telah ia dapatkan di rumah. Pengulangan tersebut akan membentuk suatu 
pengalaman belajar sehingga peserta didik akan mudah dalam memahami 
pelajaran. Tujuan pengajaran adalah rumusan kemampuan yang diharapkan 
dimiliki para siswa setelah ia menempuh berbagai pengalaman belajarnya (pada 
akhir pengajaran).6 Berdasarkan pembahasan di atas terlihat bahwa seorang guru 
hendaknya mengembangkan media yang sistematis untuk mengkonstruksi 
pemahaman siswa serta memberikan pengalaman belajar kepada siswa secara 
mendalam. Konsep yang dipahami tersebut selanjutnya bisa digunakan sebagai 
dasar memahami konsep-konsep yang tingkatannya lebih komplek sehingga 
mampu memecahkan masalah. 
  Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang peserta didik dikatakan 
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian 
yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 
  Belajar matematika bagi para siswa, merupakan pembentukan pola pikir 
dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam suatu penalaran suatu 
hubungan di antara pengertian-pengertian itu.7 Akan tetapi, suatu kesalahan yang 
sering terjadi adalah guru kurang memperhatikan tingkat pemahaman siswa dalam 
mengikuti perubahan tahap demi tahap dalam mencapai materi pelajaran. Dengan 
                                                             
6Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
2014), h. 1. 
7Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika (Bandung: UPI, 2003), h. 57. 
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kata lain, siswa hanya dibuat tercengang oleh guru dalam mempermainkan rumus 
yang begitu rumit dalam sebuah rangkaian materi. Kondisi ini bagi guru suatu 
pekerjaan yang remeh jika sekedar menulis rumus yang sebenarnya dapat 
dijadikan sebagai penuntun siswa dalam memahami materi dan penyelesaian soal-
soal. Hal ini dikarenakan adanya anggapan keliru dari guru bahwa pengetahuan 
dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. Dengan adanya 
anggapan tersebut, guru memfokuskan pembelajaran matematika pada upaya 
penuangan pengetahuan matematika sebanyak mungkin. Kegiatan ini kurang 
mengaktifkan siswa, lebih berpusat kepada guru yang menyebabkan pemahaman 
siswa kurang. Untuk itu dalam usaha membantu siswa lebih memahami konsep 
diperlukan pembelajaran yang berpusat pada siswa.  
Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa memerlukan media 
pembelajaran yang dapat menjembatani antara materi pembelajaran dengan siswa. 
Keberadaan media pengajaran sangat diperlukan untuk menunjang tugas-tugas 
guru guna memotivasi dan meningkatkan pemahaman siswa. Tidak hanya itu, 
metode pembelajaran juga mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa akan 
ditentukan oleh kerelevasian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan 
serta materi yang disajikan oleh guru. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat 
dicapai dengan menggunakan metode yang tepat, sesuai dengan standar 
keberhasilan yang terpatri didalam suatu tujuan. Metode yang dapat dipergunakan 
dalam kegiatan belajar-mengajar bermacam-macam. Penggunaannya tergantung 
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dari rumusan tujuan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat 
dikatakan guru telah berhasil dalam mengajar siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tanete Riaja. Kondisi 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 
Tanete Riaja diperoleh dari paparan salah satu guru matematika di sekolah 
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa sebagian besar 
siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, 
masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami rumus-
rumus yang disampaikan guru di depan kelas dan mengaplikasikannya dalam 
menyelesaikan soal. Ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menyatakan peristiwa sehari-sehari ke dalam bahasa matematika. Ada beberapa 
peserta didik yang hanya sekedar menghitung angka-angkanya tanpa mengetahui 
maksud dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari setiap langkah-langkah 
penyelesaian soal tersebut. Masih ada pula peserta didik yang tidak sistematis 
ketika mengerjakan soal.8 Dari data pencapaian hasil belajar siswa kelas VIII 
Semester II tahun ajaran 2016-2017 pada mata pelajaran matematika terdapat 56% 
siswa yang nilainya masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah yaitu 75.      
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis tidak terlepas dari 
proses pembelajaran. Pembelajaran matematika masih menggunakan media 
pengajaran buku paket matematika yang hanya digunakan oleh guru. Proses 
pembelajaran matematika masih cenderung berpusat pada guru, dengan 
                                                             
8Nurmila, Hasil Wawancara. Guru Matematika SMP Negeri 3 Tanete Riaja. 4 Mei 2017. 
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menggunakan metode ceramah. Saat pembelajaran berlansung, guru aktif 
memberikan penjelasan sedangkan siswa hanya mendengarkan, mencatat, 
menghapal rumus, dan mengerjakan latihan soal. Pengetahuan yang diperoleh 
siswa hanya bertahan sementara karena pengetahuan yang mereka peroleh bukan 
dengan mengkonstruksi sendiri melainkan hanya sekedar menghafal. Siswa juga 
enggan bertanya pada guru apabila diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. Akibatnya daya serap siswa pada suatu materi 
tertentu kurang maksimal, sehingga berdampak pada pemahaman siswa terhadap 
konsep matematika. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya kemampuan siswa 
memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep. Untuk itu, perlu adanya 
suatu tindakan yang harus dilakukan guru agar pembelajaran dalam kelas 
berlansung secara efektif.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilaksanakan 
oleh Bayu Mukti Abdullah dan Masduki menyimpulkan bahwa melalui 
penggunaan media Adobe Flash atau Macromedia Flash dalam pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi belajar 
matematika. Hal ini terlihat dari meningkatnya indikator-indikatornya, yaitu 
kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep, memberikan contoh soal, dan 
mengaplikasikan konsep pada penyelesaian masalah. Prestasi belajar siswa juga 
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang 
nilainya lebih dari sama dengan KKM.9 Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
                                                             
9Mukti Abdullah dan Masduki, “Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Prestasi Belajar 
Matematika Menggunakan Media Adobe Flash” Jurnal Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, Vol. 2, No. 2 (2013). jurnal.fkip.ums.ac.id. (02 November 2017). 
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media pembelajaran macromedia flash efektif dan dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Gina Ratna Juwita menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Microsoft PowerPoint terhadap 
minat dan hasil belajar matematika peserta didik. Hasil belajar matematika pun 
meningkat, dilihat dari nilai akhir peserta didik di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM).10 Berdasarkan hasil penelitian tersebut media pembelajaran 
Power point efektif dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan 
pemahaman matematis siswa. 
Penelitian yang lain dilakukan oleh Mimi Handayani, Mukhni dan Mirna 
yang menyimpulkan bahwa hasil tes akhir matematika siswa yang diberi model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang 
menjadi lebih baik daripada pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan dalam 
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS siswa 
dituntut untuk aktif dan saling bekerjasama dengan kelompoknya. Dengan 
bantuan yang diberikan maka siswa dapat dengan mudah memahami konsep 
sehingga dapat membangun sendiri pengetahuannya. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TSTS terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa.11 Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
                                                             
10Gina Ratna Juwita, “Pengaruh Penggunaan Microsoft Powerpoint 
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik pada Materi Segitiga dan Segiempat 
(Studi Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Rancah 
Kabupaten Ciamis Tahun Pelajaran 2011/2012)”, Jurnal Pendidikan Matematika Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Syech Nurjati, Vol. 1, No. 2 (2012). Jurnal.ft.iainsyechnurjati.ac.id. (02 
November 2107). 
11Mimi Handayani, Mukhni dan Mirna, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa” Jurnal Pendidikan 
Matematika Universitas Negeri Padang, Vol. 3, No. 1 (2014). jurnal.fmipa.ac.id. (18 April 2017). 
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model pembelajaran kooperatif tipe  Two Stay Two Staray (TS-TS) efektif dan 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahman konsep 
matematis siswa. 
Salah satu cara yang dilakukan guru agar pembelajaran efektif yaitu 
mengguanan alat atau media pembelajaran. Media macromedia flash merupakan 
media pembuat presentasi yang dapat menyampaikan pesan/materi pembelajaran 
yang dikemas berupa teks, gambar, animasi, dan video yang didesain dengan 
kemampuan untuk membuat animasi 2 dimensi. Sedangakan media powerpoint 
merupakan media pembuat presentasi yang dapat menyampaikan pesan/materi 
pembelajaran yang dikemas berupa teks, gambar, animasi, dan video yang 
dikombinasikan dalam satu kesatuan yang utuh.  
Kedua media tersebut merupakan media presentasi yang dapat 
menampilkan materi pembelajaran tidak hanya tulisan tetapi berupa gambar-
gambar, animasi maupun video yang dapat menarik perhatian dan menumbuhkan 
motivasi siswa dalam memperhatikan materi pembelajaran sehingga dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep materi yang disampaikan guru. 
Biasnya siswa lebih mudah memahami konsep materi matematika apabila 
disuguhkan dalam bentuk gambar atau animasi yang berkenaan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
Selain penggunaan media guru juga perlu menerapkan model 
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa yaitu model pembelajaran kooperatif. Inti dari 
pembelajaran kooperatif adalah peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok 
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kecil secara bersama-sama yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.12 Salah satu bentuk kerja 
samanya adalah adanya komunikasi antar anggota yang mengungkapkan ide-ide 
matematis, sehingga pembelajaran kooperatif ini dapat memfasilitasi peserta didik 
untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya. 
Terdapat beberapa tipe dari model pembelajran kooperatif, salah satunya 
yaitu tipe Two Stay- Two Sray (TS-TS). Pembelajaran TS-TS memberikan 
kesempatan kepada kelompok untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 
kelompok lain, dimana ada dua anggota kelompok yang tinggal dan ada dua 
anggota kelompok yang bertamu.13 Peserta didik diberikan kesempatan yang 
cukup untuk melatih kemampuan mangungkapkan ide-ide matematis baik secara 
lisan maupun tertulis melalui banyaknya kesempatan berdiskusi pada model 
pembelajaran ini sehingga dapat memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya.  
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Perbandingan Penerapan Media Macromedia Flash dan Media 
PowerPoint dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS) terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru”.  
 
     
                                                             
12Rusman, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),         
h. 202. 
13Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung: Reflika Aditama, 2015), h. 51. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pemahaman konsep matematis yang diajar menggunakan 
media macromedia flash dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja? 
2. Bagaimanakah pemahaman konsep matematis yang diajar menggunakan 
media powerpoint dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja? 
3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar 
menggunakan media macromedia flash dengan powerpoint dalam model 
pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas 
VIII SMPN 3 Tanete Riaja? 
4. Bagaimanakah perbandingan efektifitas pemahaman konsep matematis siswa 
yang diajar menggunakan media macromedia flash dengan powerpoint dalam 
model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa 
kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian ini tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan 
rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematis yang diajar menggunakan 
media macromedia flash dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two stary (TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 
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2. Untuk mengetahui pemahaman konsep matematis yang diajar menggunakan 
media powerpoint dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two stary (TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 
3. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar 
menggunakan dengan media macromedia flash dengan powerpoint dalam 
model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa 
kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 
4. Untuk mengetahui perbandingan efektifitas pemahaman konsep matematis 
siswa yang diajar menggunakan media macromedia flash dengan powerpoint 
dalam model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada 
siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka dharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi dunia pendidikan diantaranya: 
1. Bagi Peneliti 
Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan 
memberikan pengalaman kepada peneliti dalam merancang pembelajaran 
matematika dan bagaimana menerapkan penggunaan media pembelajaran yang 
baik dan menyenangkan dengan harapan efektif meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik. 
2. Bagi Pendidik 
Memberikan referensi kepada guru matematika terkait mengenai 
alternatif media dan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
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keterampilan guru dalam merancang dan mengembangkan pembelajaran 
dengan harapan efektif meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar  
matematika peserta didik. 
3. Bagi Peserta Didik 
Membantu kesulitan belajar peserta didik dengan menggunakan media 
pembelajaran, yaitu dapat mengembangkan keterampilan dan motivasi peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih 
mudah memahami materi pelajaran.  
4. Bagi Sekolah 
Bagi sekolah, dapat bermanfaat dalam meningkatkan keefektifan proses 
pembelajaran serta meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, serta menjadi 
salah satu bahan pertimbangan lembaga atau sekolah dalam menentukan media 
pembelajaran yang lebih baik digunakan dalam proses belajar mengajar. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORITIK  
 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
  Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 
( ِلئاَسَو ) atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. 
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu alat atau atau sarana yang dapat 
dijadikan sebagai perantara penyerapan informasi baik dalam bentuk audio, 
visual, maupun audio visual, baik dari software maupun buku, sikap dan 
kehidupan sehari-hari yang semua itu dapat dijadikan sebuah rangsangan bagi 
siswa untuk mau belajar.14 
  Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mempu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru,buku teks dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali 
informasi visual atau herbal.15 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat 
dikatakan pula bahwa media pembelajaran adalah salah satu perangkat 
                                                             
14Azhar Arsyad, Media Pembelajaran  (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 3. 
15Muhibbin Syah, ds, Psikologi Belajar  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),  h. 61. 
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pembelajaran yang mampu mwmbantu siswa untuk lebih memahami, mengerti 
ataupun membentuk sikap siswa melalui suatu benda konkret atupun ilustrasi 
melalui media visual, audio dan lain-lain. 
b. Kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
Secara umum, media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan 
sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan) 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 
3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sifat pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk 
menimbulkan kegairahan belajar; memungkinkan interaksi yang lebih 
langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan. 
4) Dengan siap yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan 
dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 
pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak 
mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini 
akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dengan siswa juga 
berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan 
kemampuannya dalam membrikan perangsang yang sama, 
mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 
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c. Media PowerPoint 
1) Pengertian Media PowerPoint 
Microsoft powerpoint merupakan salah satu aplikasi yang paling 
banyak digunakan oleh orang-orang dalam mempresentasikan bahan ajar atau 
laporan, karya, atau status mereka.16 Microsoft powerpoint adalah program 
aplikasi yang merupakan salah satu program aplikasi di bawah microsoft office 
program komputer dan tampilan ke layar dengan menggunakan bantuan LCD 
proyector.17 
Program aplikasi ini merupakan program untuk membuat presentasi 
yang ada dapat dipergunakan untuk membuat program pembelajaran, sehingga 
program yang dihasilkan pun akan cukup menarik dengan komposisi warna 
dan animasi yang digunakan. Dengan microsoft powerpoint program 
komputer, seorang pengajar dapat mendesain berbagai program pembelajaran 
sesuai dengan materi, metode, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.18 
Penggunaan media ini di kalangan  pamong belajar sendiri masih menjadi 
sebuah hal yang menarik perhatian.19 Di dalam powerpoint terdapat menu-
menu dan tools (alat-alat) yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan 
mengembangkan multimedia pembelajaran yang menarik, interaktif dan 
menyenangkan.20 
                                                             
16Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 193. 
17Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, h. 147. 
18Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, h. 148. 
19Daryanto, Media Pembelajaran, h. 159. 
20Hamdan Husein Batubara dan Dessy Noor Ariani, Modul Pembuatan Media 
Pembelajaran Interaktif dengan Microsoft Powerpoint. http://www.uniska-jm.ac.id>uploads>file 
(14 Juli 2017), h. 1. 
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan media presentasi 
powerpoint merupakan media pembuat presentasi yang dapat menyampaikan 
pesan/materi yang dikemas berupa teks, gambar, animasi, dan video yang 
dikombinasikan dalam satu kesatuan yang utuh. 
2) Manfaat Media Presentasi PowerPoint 
 Menurut Azhar Arsyad, manfaat dari powerpoint antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a) Materi pembelajaran akan menjadi lebih menarik. 
b) Penyampaian pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. 
c) Materi pembelajaran disampaikan secara utuh, ringkas, dan cepat 
melalui pointer-pointer materi.21 
3) Kelebihan dan Kekurangan Media Presentasi PowerPoint 
 Kelebihan dari media presentasi powerpoint adalah sebagai berikut: 
a) Praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas 
b) Memberikan kemungkinan tatap muka dan mengamati respons dari 
penerima pesan 
c) Memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat 
d) Memiliki variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak 
membosankan 
e) Memungkinkan penyajian dengan berbagai kombinasi warna, animasi, 
bersuara, dan dapat hyperlink dengan Ike yang lain 
f) Dapat dipergunakan berulang-ulang. 
                                                             
21Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 65. 
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g) Dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar, karena kontrol 
sepenuhnya pada komunikator. 
h) Lebih sehat bila dibandingkan dengan papan tulis. 
Sementara itu, kekurangan dari media presentasi powerpoint 
adalah sebagai berikut: 
a) Pengadaannya mahal dan tidak semua sekolah dapat memiliki. 
b) Memerlukan perangkat keras (hardware) yaitu komputer dan LCD 
untuk memproyeksikan pesan. 
c) Memerlukan persiapan yang matang, bila menggunakan teknik-teknik 
penyajian (animasi) yang kompleks. 
d) Diperlukan keterampilan khusus dan kerja yang sistematis untuk 
menggunakannya. 
e) Menuntut keterampilan khusus untuk menuangkan pesan atau ide-ide 
yang baik pas disain program komputer microsoft powerpoint, 
sehingga mudah dicerna oleh penerima pesan.22 
d. Adobe Flash 
Adobe flash yang sebelumnya bernama macromedia flash adalah salah 
satu perangkat lunak komputer yang didesain khusus oleh Adobe dan merupakan 
program aplikasi standar authoring tool professional yang digunakan untuk 
membuat animasi, web maupun aplikasi yang interaktif dan dinamis. Flash 
didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi 2 dimensi yang handal dan 
                                                             
22Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif , h. 156. 
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ringan sehingga flash banyak digunakan untuk membangun dan memberikan efek 
animasi pada website, multimedia interaktif, film animasi, game dan yang lainnya. 
Pada tahun 2012 fitur flash bertambah sehingga dapat mengelola grafik 3 
dimensi melalui bahasa pemrograman dasar bernama AGAL. Flash memiliki fitur 
untuk membuat animasi berbasis motion, fasilitas action script 3 (bahasa 
pemrograman), mengelola video lengkap dengan fasilitas playback FLV, 
mengelola audio dan menghasilkan output dalam berbagai format. Keunggulan 
lain yang dimiliki flash adalah output dengan ukuran file yang kecil dan dapat 
ditampilkan dengan ukuran layar yang dapat disesuaikan dengan keinginan.23 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil 
penurunan teori penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang 
dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 
implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat 
diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penysusunan kurikulum, 
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.24 Model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merancanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
                                                             
23Wandah Wibawanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif,  
h. 29-30. 
24Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 46. 
20 
 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.25 Menurut 
Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 26 
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki 
oleh strategi atau metode tertentu yaitu: 
1) Rasional teoritis yang logis disusun oleh perancangnya. 
2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
3) Dapat mengaktifkan peserta didik 
4) Mampu membangkitkan kerjasama antara peserta didik 
Berdasarkan beberapa defenisi mengenai model pembelajaran di atas, 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 
yang melukiskan  prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Arti kata kooperatif menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) 
adalah bersifat kerja sama.27 Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih 
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran 
kooperatif dianggap lebih diarahkan guru,dimana guru menetapkan tugas dan 
pertanyaan-pertanyaan serta menydiakan bahan-bahan dan informasi yang 
                                                             
25Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Putakaraya, 2013), h. 34. 
26Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 46. 
27“Kooperatif”, Kamus besar bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/kooperatif  (14 
Juni 2017). 
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dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. 
Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.28 
Pada dasarnya, pmbelajaran kooperatif adalah sebuah strategi 
pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dimana siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah 
ditentukan.29 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) membuat siswa yang 
bekerja dalam kelompok akan belajar lebih banyak dibandingkan dengan siswa 
yang kelasnya diklola secara tradisional. Cooperative learning  sebagai suatu 
strategi pembelajaran yang secara berkelompok, siswa belajar bersama dan saling 
membantu dalam membuat tugas dengan penekanan pada saling support diantara 
anggota. Pembelajaran bersifat kooperatif,bukan kompetitif. Keberhasilan belajar 
adalah keberhasilan kelompok.30 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah suatu 
desain pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan cara membagi siswa ke 
dalam kelompok kecil/besar dalam suatu pmbelajaran. Model pembelajaran 
kooperatif ini dianggap mampu meningkatkan motivasi dan semangat siswa untuk 
belajar dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Desain model 
pembelajaran kooperatif berupa siswa yang telah dibagi kedalam beberapa 
                                                             
28Agus Suprijono, Cooperative Learning “Teori dan Aplikasi Paikem” (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2014) , h. 54-55. 
29Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk 
Peningkatan Profesionalitas Guru (Jakarta: Kata Pena, 2016), h. 117. 
30Sitti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013) h. 75. 
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kelompok bekerjasama dalam kelompoknya untuk menyelesaikan tugas ataupun 
bahan diskusi yang telah diberikan oleh guru. 
Pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif yaitu: 
1) Perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada kelompok 
yang dalam kegiatannya saling membantu untuk memperjuangkan 
keberhasilan kelompok. 
2) Perspektif sosial artinya melalui kooperatif setiap siswa akan saling 
membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota 
kelompok memperoleh keberhasilan. 
3) Perspektif perkembangan kognitif artinya dengan adanya interaksi antara 
anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi siswa untuk berpikir 
mengolah berbagai informasi.31 
Pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik atau ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Pembelajaran secara tim 
2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
3) Kemampuan untuk bekerja sama 
4) Keterampilan untuk bekerja sama.32 
 Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa 
keterampilan kerja sama dan kaloborasi. Keterampilan ini amat penting untuk 
dimiliki dalam masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar 
dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan dimana 
                                                             
31Rusman, Model-model Pembelajaran  (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), h. 206-207. 
32Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 206-207. 
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masyarakat secara budaya semakin beragam. Sementara itu, banyak anak muda 
dan orang dewasa masih kurang dalam keterampilan sosial. Situasi ini dibuktikan 
dengan begitu sering pertikaian kecil antara individu dan mengakibatkan tindak 
kekerasan atau betapa sering orang menyatakan ketidakpuasan pada saat diminta 
untuk bekerja dalam situasi kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif tidak 
hanya mempelajari materi saja. Namun siswa juga harus mempelajari 
keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif. 
Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan, kerja dan 
tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 
komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan 
membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan.33 
 Menurut Rojer dan David Johnson, ada lima unsur dasar dalam 
pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning), yaitu sebagai berikut: 
1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdevendence) 
2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability) 
3) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 
4) Partisifasi dan komunikasi (participation communication) 
5) Evaluasi proses kelompok.34 
 
 
 
 
                                                             
33Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 210. 
34Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 212. 
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Tabel 2.1 
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
Fase Kegiatan Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Menyampaikan semua tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
Fase-2 
Menyajikan/menyampaikan 
informasi 
Menyampaikan informasi kepada 
siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau lewat 
bahan acuan. 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok-kelompok belajar 
Menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja 
dan belajar  
Membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
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Fase-5 
Evaluasi 
Mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah diajarkan atau 
masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
Fase-6 
Memberikan penghargaan 
Mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan 
kelompok. 
 
c. Two Stay – Two Stray (TS-TS) 
 Terdapat beberapa tipe dari pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah 
Two Stay – Two Stray (TS-TS). Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – 
Two Stray (TS-TS) dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Metode ini bisa 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta 
didik. Metode TS-TS merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan 
agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu 
memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. 
Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik.35 Penggunaan 
model pembelajaran kooperatif TS-TS dapat mengarahkan siswa untuk lebih aktif 
dalam proses diskusi, Tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan 
mendengarkan materi yang disampaikan oleh rekannya sehingga masalah dalam 
                                                             
35Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 207. 
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proses pembelajaran yang dijelaskan dapat teratasi.36 Berdasarkan pendapat 
tersebut maka model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
 Sintaks metode TS-TS dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini.37 
1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap kelompoknya 
terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun merupakan 
kelompok heterogen, misalnya satu kelompok terdiri dari satu siswa 
berkemampuan tinggi, dua siswa berkemampuan sedang dan satu siswa 
berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran kooperatif 
tipe TS-TS bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling membelajarkan (peer touring) dan saling mendukung. 
2) Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing. 
3) Siswa bekerjasama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berpikir. 
4) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain. 
5) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain. 
                                                             
36Kholilah Amriani Harahap dan Edy Surya, “Application Of Cooperative Learning 
Model With Type Two Stay Two Stray to Improve Results Of Mathematic Teaching”, 
International Journal of Scinces : Basic and Applied Research, h. 157.  
37Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, h. 207-208. 
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6) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. 
7) Kelompok mencocokkan hasil-hasil kerja mereka. 
8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay- Two Stray (TS-TS) adalah salah satu tipe dari 
pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada sebagian anggota 
kelompok untuk bertamu ke kelompok lain untuk mengetahui hasil kerja 
kelompok tersebut, serta memberi kesempatan kepada sebagian anggota kelompok 
yang lain untuk tetap tinggal di kelompoknya untuk membagikan hasil kerja 
kelompoknya kepada kelompok lain yang dating bertamu di kelompoknya. 
Melihat langkah-langkah dalam pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, siswa dapat memperoleh 
banyak manfaat bagi siswa antara lain siswa dalam kelompoknya mendapatkan 
informasi sekaligus dari dua kelompok yang berbeda dan siswa mempunyai 
banyak kesempatan untuk berkomunikasi dengan cara mengungkapkan pendapat 
dengan menyatakan ide-ide matematis kepada siswa lain, sehingga siswa dapat 
komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa. 
3. Pemahaman Konsep Matematika 
a. Definisi Pemahaman 
Dalam proses belajar mengajar, hal terpenting adalah pencapaian pada 
tujuan yaitu agar siswa dapat memahami sesuatu berdasarkan pengalaman 
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belajarnya. Kemampuan pemahaman ini merupakan hal yang sangat fundamental, 
karena dengan pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan prosedur. 
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 
memahami arti atau konsep dituasi serta fakta yang diketahuinya. 
Pendapat lain juga mengemukakan bahwa pemahaman adalah kemampuan 
melihat hubungan-hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang 
problematis.38 Pemahaman adalan konsepsi yang bisa dicerna oleh peserta didik 
sehingga mereka mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk 
mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi kemungkinan yang 
terkait. 
Berdasarkan pengertian pemahaman di atas, penulis menyimpulkan 
pemahaman adalah suatu cara yang sistematis dalam memahami dan 
mengemukakan tentang sesuatu yang diperolehnya. 
b. Kemampuan pemahaman Konsep 
Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita 
mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak 
kedalam ide abstrak tersebut.39 Konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah 
objek yang memiliki ciri-ciri yang sama.40 Pemahaman menurut Bloom mencakup 
kemampuan untuk menangkap makna dalam arti yang dipelajari.41 Kemampuan 
memahami dapat juga disebut dengan istilah “mengerti”. Seorang siswa dikatakan 
                                                             
38Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),  h. 48. 
39Herman Hudojo, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, h. 124. 
40W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), h. 92. 
41W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 274.  
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telah mempunyai kemampuan mengerti atau memahami apabila siswa tersebut 
dapat menjelaskan suatu konsep tertentu dengan kata-kata sendiri, dapat 
membandingkan, dapat membedakan, dan dapat mempertentangkan konsep 
tersebut dengan konsep lain. 
Kemampuan tersebut mencakup tiga hal yaitu, translasi yang mencakup 
penerjemahan pengetahuan atau gagasan dari bentuk abstrak ke bentuk konkret 
atau sebelumnya, interpretasi yang mencakup kemampuan untuk mencirikan 
merangkum pikiran utama dari suatu gagasan, serta ektrapolasi yang mencakup 
kemampuan untuk menerjemahkan, mengartikan serta menyelesaikan masalah. 
Pada pembelajaran di sekolah penguasaan konsep sangat diperlukan 
seorang siswa, karena konsep merupakan medium yang menghubungkan subyek 
penahu (siswa) dengan objek yang diketahui. Untuk dapat mengerti suatu materi 
pelajaran, seorang siswa harus terlebih dahulu mengenali dan mengerti konsep 
materi tersebut. Seorang siswa yang telah mengetahui suatu konsep, paling tidak 
ada empat hal yang dapat diperbuatnya, yaitu: 
1) Dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila dia melihatnya 
2) Dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut 
3) Dapat memilih, membedakan antara contoh-contoh dan yang bukan contoh 
4) Dapat lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep 
tersebut.42 
                                                             
42Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Pendekatan Sistem (Cet. V; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), h. 166. 
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 Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konsep 
yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika. 
Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga aspek 
penilaian matematika. Penilaian pada aspek pemahaman konsep ini bertujuan 
mengetahui sejauh mana siswa mampu menerima dan memahami konsep dasar 
matematika yang telah diterima. 
c. Jenis Pemahaman Konsep Matematika 
 Pemahaman dalam pengertian pemahaman konsep matematika 
mempunyai beberapa jenis yang dibedakan oleh tingkat atau indikator yang 
berbeda-beda. Menurut Bloom kemampuan pemahaman dapat dibedakan menjadi 
tiga kategori, yaitu: 
1) Pemahaman Terjemahan (Translation), yaitu kemampuan dalam 
menerjemahkan soal kedalam bentuk lain. Dapat juga dari konsepsi 
abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk mempermudah 
orang mempelajarinya. Misalnya siswa mampu mengolah soal cerita 
menjadi model matematika. 
2) Pemahaman Penafsiran (Interpretation), kemampuan ini lebih luas 
daripada menerjemahkan, ini adalah kemampuan menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan dengan diketahui berikutnya atau 
menghubungkan  beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok, misalnya siswa mampu 
menentukan nilai rata-rata dari sebuah tabel frekuensi data kelompok 
statistik. 
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3) Pemahaman Ekstrapolasi (Ekstrapolation), agak lain dari menerjemahkan 
dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan 
intelektual yang lebih tinggi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang 
mampu melihat dibalik yang tertulis, yaitu dapat menyimpulkan suatu 
konsep dan menggunakannya dalam perhitungan matematis. Misalnya 
siswa mampu menggunakan konsep luas dan keliling untuk menyelesaikan 
soal yang merupakan gabungan beberapa bangun datar.43 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
  Mimi Handayani, Mukhni dan Mirna telah melaksanakan penelitian pada 
tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. Hasil dari 
penelitian ini mendeskripsikan bahwa hasil tes akhir matematika siswa yang 
diberi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 13 Padang menjadi lebih baik daripada pembelajaran 
konvensional. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray siswa dituntut untuk aktif dan 
saling bekerjasama dengan kelompoknya. Dengan bantuan yang diberikan maka 
siswa dapat dengan mudah memahami konsep sehingga dapat membangun sendiri 
pengetahuannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
                                                             
43Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. V; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 24. 
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pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa.44 
  Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  menyatakan 
bahwa  model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two  Stay-Two  Stray (TS-TS) 
efektif terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Penulis ingin meneliti lebih  
lanjut  tentang  penerapan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TS-TS terhadap  
pemahaman konsep matematis siswa. Penulis  akan  menerapkan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe  TS-TS  bersama-sama  dengan media 
pembelajaran  macromedia flash dan powerpoint  yang akan  diuji terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa. Kemudian, penulis  juga  akan  
membandingkan  hasil antara penerapan media pembelajaran macromedia flash 
dengan media pembelajaran powerpoint dalam model pembelajarana kooperatif 
tipe TS-TS. 
  Gina Ratna Juwita tealah melaksanakan penelitian pada tahun 2012 yang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Microsoft PowerPoint  Terhadap Minat dan 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik  Pada Materi Segitiga dan Segiempat 
(Studi Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Rancah 
Kabupaten Ciamis Tahun Pelajaran 2011/2012”. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan Microsoft 
PowerPoint terhadap minat dan hasil belajar matematika peserta didik pada materi 
                                                             
44Mimi Handayani, Mukhni dan Mirna, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray Terhadap Pemhaman Konsep Matematis Siswa”, Skripsi (Padang : Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang , 2014), h. 60. 
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segitiga dan segiempat. Hasil belajar matematika pun meningkat, dilihat dari nilai 
akhir peserta didik di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).45  
  Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  menyatakan 
bahwa  media  pembelajaran powerpoint efektif terhadap hasil belajar siswa. 
Penulis ingin meneliti lebih  lanjut  tentang  penerapan media  pembelajaran  
powerpoint terhadap  pemahaman konsep matematis siswa. Penulis  akan  
menggunakan media powerpoint bersama-sama dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe  Two Stay Two Sray (TS-TS)  yang akan  diuji efektivitasnya  
terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Kemudian, penulis  juga  akan  
membandingkan  hasilnya  dengan  penerapan  media pembelajaran macromedia 
flash dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
terhadap  pemahaman konsep matematis siswa.   
  Nyoman Durus, M. Coesamin, dan Arnelis Djalil telah melaksanakan 
penelitian pada tahun 2013 dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) Ditinjau dari Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa (Studi Pada Siswa Kelas X Sman 1 Ketapang Tahun Pelajaran 
2012/2013)”. Hasil penelitiannya adalah model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini 
terlihat dari pemahaman konsep mate-matis siswa yang pembelajarannya meng-
gunakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dibandingkan dengan 
                                                             
45Gina Ratna Juwita, “Pengaruh Penggunaan Microsoft Powerpoint 
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik pada Materi Segitiga dan Segiempat 
(Studi Eksperimen Terhadap Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Rancah Kabupaten Ciamis 
Tahun Pelajaran 2011/2012)”, Skripsi (Cirebon: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Syekh Nurjati, 2012), h. 64. 
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pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran konvensional.46 
  Uwaina Fardha telah pelaksanakan penelitian pada tahun 2015 dengan 
judul “Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) Berbantuan 
Media Pembelajaran Macromedia Flash Pada Materi Bilangan Pecahan Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP NU 07 Brangsong Kendal”. Hasil 
penelitiannya mendeskripsikan bahwa bahwa penerapan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media pembelajaran macromedia flash pada 
materi bilangan pecahan efektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII di 
SMP NU 07 Brangsong Kendal. Dari nilai rata-rata tes hasil belajar peserta didik 
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TS-TS) berbantuan media pembelajaran macromedia flash 
diperoleh rata-rata 83,15, sedangkan nilai rata-rata tes hasil belajar peserta didik 
dengan metode konvensional diperoleh 66,15. Hal ini terbukti bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen sudah mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah 
yaitu 65, artinya model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) berbantuan 
media pembelajaran macromedia flash efektif terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi pokok bilangan pecahan kelas VII SMP NU 07 Brangsong Kendal.47 
                                                             
46Nyoman Durus, M. Coesamin, dan Arnelis Djalil, “Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) Ditinjau dari Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
(Studi Pada Siswa Kelas X Sman 1 Ketapang Tahun Pelajaran 2012/2013)”, Skripsi (Lampung: 
Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Lampung, 2013), h. 93. 
47Uwaina Fardha, “Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Berbantuan Media Pembelajaran Macromedia Flash Pada Materi Bilangan Pecahan Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP NU 07 Brangsong Kendal”, Skripsi (Semarang: 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo, 2015), h. 85. 
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  Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  menyatakan 
bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbantu media 
macromedia flash efektif terhadap hasil belajar siswa. Penulis ingin meneliti lebih  
lanjut  tentang penerapan media  pembelajaran  macromedia flash terhadap  
pemahaman konsep matematis siswa. Penulis  akan  menggunakan media 
macromedia flash bersama-sama dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe  
Two Stay Two Sray (TS-TS)  yang akan  diuji terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa. Kemudian, penulis  juga  akan  membandingkan  hasilnya  
dengan  penerapan media pembelajaran power point dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap  pemahaman konsep 
matematis siswa.   
  Muhammad Hidayatullah telah melaksanakan penelitian pada tahun 2017 
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash pada Pokok 
Bahasan Barisan dan Deret Siswa Kelas XII SMA Negeri 16 Makassar ”. Hasil 
penelitiannya adalah Media pembelajaran menggunakan software adobe flash 
pada pokok bahasan barisan dan deret dikategorikan sangat valid dan media 
pembelajaran menggunakan software adobe flash pada pokok bahasan barisan dan 
deret dikategorikan praktis. Sehingga pembelajaran berbasis flash layak 
dipertimbangkan sebagai salah satu sumber pembelajaran mandiri yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas maupun untuk belajar di rumah.48 
 
                                                             
48Muhammad Hidayatullah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash pada 
Pokok Bahasan Barisan dan Deret Siswa Kelas XII SMA Negeri 16 Makassar”, Skripsi (Makassar: 
Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2017), h. 72-
73. 
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C. Kerangka Pikir 
  Suatu pembelajaran yang dianggap berhasil sebagai suatu kriteria adalah 
tercapainya nilai KKM pada suatu pembelajaran. Hasil belajar merupakan nilai 
rata-rata kumulatif yang diperoleh peserta didik setelah diberikan suatu 
pembelajaran. Dan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik yaitu pemahaman konsep. 
  Pemahaman konsep merupakan tingkatan hasil belajar peserta didik 
sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan 
bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan 
peserta didik menjelaskan atau mendefinisikan, maka siswa tersebut telah 
memanhami konsep atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang 
diberikan mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang 
diberikan tetapi maksudnya sama. 
 Untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dalam 
pembelajaran bukan hanya berpusat pada peserta didik namun metode atau model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru juga sangat berpengaruh. Selain itu media 
pembelajaran yang digunakan juga merupakan salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 
 Seiring berjalannya waktu, banyak ditemukan media pembelajaran yang 
dapat merangsang minat belajar peserta didik. Media pembelajaran kini selain bisa 
merangsang minat belajara peserta didik, media pembelajaran juga bisa 
meningkatkan pemahaman peserta didik. Banyak sekali teori yang menjamin hal 
tersebut. Ditambah lagi dari banyaknya penelitian tentang pengaruh media 
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pembelajaran terhadap pemahaman konsep peserta didik yang membuktikan 
bahwa media pembelajaran berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran. 
Salah satu media pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan 
pemahan konsep peserta didik yaitu media macromedia flash dan powerpoint 
yang dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stary 
(TS-TS). Media macromedia flash dan powerpoint merupakan media pembuat 
presentasi yang dapat menyampaikan pesan/materi pembelajaran yang dikemas 
berupa teks, gambar, animasi, dan video yang dikombinasikan dalam satu 
kesatuan yang utuh. Sedangkan pembelajaran TS-TS  merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, dimana ada dua anggota 
kelompok yang tinggal dan ada dua anggota kelompok yang bertamu. 
Dari  uraian  di  atas,  untuk lebih jelasnya kerangka  berpikir  pada  
penelitian  ini dapat disajikan dalam bentuk bagan pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rendahnya pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran. Hal ini 
dilihat dari nilai matematika beberapa  siswa yang masih dibawa 
kriteria ketuntasan materi. 
 
Diperlukan sebuah strategi, metode dan media 
yang mampu meningkatkan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
 
Model Pembelajaran Two Stay 
Two Stray (TS-TS) Berbantuan 
Media Pembelajaran 
Macromedia Flash Pada Materi 
Bilangan Pecahan Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas VII SMP NU 07 
Brangsong Kendal. (Uwaina 
Fardha) 
Penggunaan Microsoft Power 
Point  Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar Matematika Peserta 
Didik  Pada Materi Segitiga dan 
Segiempat (Studi Eksperimen 
Terhadap Peserta Didik Kelas 
VII SMP Negeri 1 Rancah 
Kabupaten Ciamis Tahun 
Pelajaran 2011/2012. (Gina 
Ratna Juwita) 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Terdapat perbedaan penerapan media macromedia flash 
dengan media powerpoint dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa 
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D. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian.49 
  Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu “Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis antara penggunaan 
media macromedia flash dan media powerpoint dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru”. 
  
                                                             
49Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Penerbit SIC, 2001),      
h. 16. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.50 
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Penelitian eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental) merupakan pengembangan dari True Experimental Design 
yang sulit dilakukan.51 
3. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 
Design. Desain ini terdapat dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan.52 
Dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan 
                                                             
50Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 11. 
51Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 116. 
52Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 118. 
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terakhir diberikan postest.53 Pada kelas eksperimen1 diberi perlakuan dengan 
media macromedia flash dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) dan kelas eksperimen2 diberi perlakuan media 
powerpoint dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TS-TS). Rancangannya dapat dilihat pada tabel berikut:54 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 
Eksperimen 1 
(Macromedia 
Flash) 
O1 X1 O2 
Eksperimen 2 
(PowerPoint) 
O3 X2 O4 
Keterangan : 
X1 = Perlakuan eksperimen1. 
X2 = Perlakuan eksperimen2 
O1 = Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diajar dengan media 
macromedia flash dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) (nilai pretest 
kelompok eksperimen1). 
O2 = Nilai kelompok eksperimen1 setelah diajar dengan media 
macromedia flash dengan menggunakan model pembelajaran 
                                                             
53Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif  (Jakarta: Rajawali  
Pers, 2015), h. 102. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 118. 
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kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) (nilai postest 
kelompok eksperimen1). 
O3 = Nilai kelompok eksperimen2 sebelum diajar dengan media 
powerpoint dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) (nilai pretest kelompok 
eksperimen2). 
O4 = Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar dengan media 
powerpoint dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) (nilai pretest kelompok 
eksperimen2). 
B. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten 
Barru. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh objek penelitian. 
Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen yang menjadi objek 
penelitian, tanpa terkecuali.55 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.56 Selain itu, 
                                                             
55Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet IV; Yogyakarta: Rineka Cipta, 2006),     
h. 115. 
56Sugioyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 119. 
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populasi juga dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, fenomena 
atau konsep yang menjadi pusat penelitian.57 
 Berdasarkan uaian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat dalam suatu penelitian. Dengan demikian, 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 3 
Tanete Riaja Kabupaten Barru tahun ajaran 2017/2018. 
Tabel 3.2 
Populasi siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanete Riaja 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 27 
VIII B 27 
Jumlah seluruh populasi 54 
Sumber data : Tata Usaha SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
semua populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi.58 Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih 
atau diambil dari suatu populasi.59 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili 
populasi dalam aspek tertentu yang sedang dipelajari.60 Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh yaitu teknik 
                                                             
57Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar: Andhira Publisher Makassar, 
2014), h. 3. 
58Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 120. 
59Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h. 4. 
60M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2 (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2012), h. 90. 
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.61 
Teknik sampling ini digunakan karena dalam penelitian ini yang dijadikan sampel 
adalah semua anggota dari populasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa yang menjadi sampel 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Tanete Riaja yang 
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIIIA dengan jumlah siswa 27 orang 
dipilihsebagai kelas eksperimen1 dan kelas VIII B dengan jumlah 27 orang dipilih 
sebagai kelas eksperimen2. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu: 
a) Variabel X1 = Media Macromedia Flash dengan Model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
b) Variabel X2 = Media Power Point dengan Model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
c) Variabel Y = Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
2. Definisi Operasional Variabel 
a) Media Macromedia Flash dengan Model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Media macromedia flash merupakan media pembuat presentasi 
yang dapat menyampaikan pesan/materi pembelajaran yang dikemas 
berupa teks, gambar, animasi, dan video yang didesain dengan 
                                                             
61Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika  (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 111. 
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kemampuan untuk membuat animasi 2 dimensi yang handal dan ringan 
sehingga flash banyak digunakan untuk membangun dan memberikan efek 
animasi pada website, multimedia interaktif, film animasi, game dan yang 
lainnya. Pembealajaran dilaksanakan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay- Two Stray (TS-TS) yaitu salah 
satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada 
sebagian anggota kelompok untuk bertamu ke kelompok lain untuk 
mengetahui hasil kerja kelompok tersebut, serta memberi kesempatan 
kepada sebagian anggota kelompok yang lain untuk tetap tinggal di 
kelompoknya untuk membagikan hasil kerja kelompoknya kepada 
kelompok lain yang datang bertamu di kelompoknya.  
b) Media PowerPoint dengan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray (TS-TS) 
Media powerpoint merupakan media pembuat presentasi yang 
dapat menyampaikan pesan/materi pembelajaran yang dikemas berupa 
teks, gambar, animasi, dan video yang dikombinasikan dalam satu 
kesatuan yang utuh. Pembealajaran dilaksanakan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) yaitu 
salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan 
kepada sebagian anggota kelompok untuk bertamu ke kelompok lain untuk 
mengetahui hasil kerja kelompok tersebut, serta memberi kesempatan 
kepada sebagian anggota kelompok yang lain untuk tetap tinggal di 
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kelompoknya untuk membagikan hasil kerja kelompoknya kepada 
kelompok lain yang datang bertamu di kelompoknya.  
c) Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Kemampuan memahami konsep dalam penelitian ini adalah 
kemampuan siswa dalam memahami soal, menentukan konsep yang akan 
diterapkan dalam menyelesaikan soal dan menjabarkan konsep dalam 
bentuk persamaan matematis. Pemahaman konsep matematika mempunyai 
beberapa jenis yang dibedakan oleh tingkat atau indikator yang berbeda-
beda, yaitu pemahahaman terjemahan (translation), pemahaman 
penafsiran (interpretation), dan pemahaman ekstrapolasi (ekstrapolation). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Penulis menggunakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan sesuai dengan instrument penelitian yang digunakan, 
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tes pemahaman konsep 
matematis berupa tes essay dan lembar observasi. 
  Tes  merupakan  alat  pengumpul  informasi  yang  besifat  lebih  resmi 
dari  pada  alat-alat  yang  lain  karena  penuh  dengan  batasan-batasan.62 Pada 
penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk setiap  kelas,  yaitu pretest dan 
posttest. Pretest dilaksanakan  untuk mengetahui  kemampuan  awal  pemahaman 
konsep  matematis  peserta  didik, sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk  
mengatahui  kemampuan pemahaman konsep  matematis  peserta  didik  setelah  
mereka diberi  suatu pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan posttest peserta  
                                                             
62Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h. 33. 
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didik, dapat diketahui  perkembangan  kemampuan  pemahaman konsep  
matematisnya.  Nilai pretest  dan posttest ini  akan  dianalisis  lebih  lanjut  untuk  
mengetahui perbedaan dan efektifitas suatu  pembelajaran  karena  hasil  kedua  
tes  ini  dapat mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik.  
F. Instrumen Penelitian 
  Instrumen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa instrumen tes. 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini berupa soal essay. Tes  
diberikan  pada  kelas  eksperimen  I  dan  kelas eksperimen  II  yang dilakukan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (pretest dan posttest). Pretest 
dilaksanakan untuk memperoleh data kemampuan awal pemahaman konsep 
matematis  peserta  didik,  sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk memperoleh 
data kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik setelah mereka 
diberi suatu pembelajaran. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrument dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.63 Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud 
dengan validitas isi yaitu ketepatam instrument tersebut ditinjau dari segi materi 
yang akan diteliti. Dalam penelitian pendidikan matematika, validitas isi suatu 
instrumen tes berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan indikator 
                                                             
63Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 168. 
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kemampuan yang akan diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dasar 
materi yang diteliti, dan materi yang diteskan representatif dalam mewakili 
keseluruhan materi yang diteliti.64 Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap 
aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan 
kata lain jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai 
dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.65 
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan 
rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi/skor masing-masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah: 
    
       




2222 YYNXXN
YXXYN
rxy
 
Keterangan: 
xyr  
: koefisien korelasi variabel X dan Y 
X  : jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
N  : jumlah subyek keseluruhan item
66 
                                                             
64Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika  (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 190. 
65Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.33. 
66Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 160. 
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Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Suatu instrument dikatakan valid atau tidak, juga dapat diketahui dengan 
cara mengkorelasikan antara skor butir (x) dengan skor butir (y). bila harga 
pengaruh dibawah 0.30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut 
tidak valid.67 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 23 maka 
diperoleh: 
Tabel 3.3 
Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Butir Pretest Posttest 
Nilai Korelasi Keterangan Nilai 
Korelasi 
Keterangan 
1 0.462 Valid 0.576 Valid 
2 0.559 Valid 0.442 Valid 
3 0.503 Valid 0.535 Valid 
4 0.763 Valid 0.654 Valid 
5 0.417 Valid 0.419 Valid 
Berdasarkan tabel 3.3 maka dapat disimpulkan bahwa instrument pretest 
dan posttest dengan masing-masing sebanyak lima butir soal adalah valid. 
                                                             
67 Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanKuantitatif dan R&D, h.126. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah 
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.68 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.69 Adapun rumus 
Alpha tersebut adalah: 








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




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
2
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2
b
11 1
1k
k
r


 
Keterangan: 
11r  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b : jumlah varians butir 
2
t  
: varians total.70 
                                                             
68Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86. 
69Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , 
h. 209. 
70Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
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Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Alpha > 0,60. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS versi 23 maka 
diperoleh: 
Tabel 3.4 
Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Jenis Soal Nilai Koefisien 
Alpha 
Keterangan Jumlah Butir Soal 
Pretest 0.704 Reliabel 5 
Posttest 0.676 Reliabel 5 
Berdasarkan tabel 3.4, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrument pretest 
dan posttest dengan masing-masing lima butir soal adalah reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  
data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.71  
Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan statistik deskriptif 
berikut: 
a) Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 
data dibagi dengan jumlah nilai responden.72Rumus rata-rata adalah:     
?̅? =
∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑛
 
Keterangan: 
?̅? =  Rata-rata  
𝑥𝑖 =  Jumlah semua nilai 
n =  Banyaknya sampel73 
b) Standar deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛
 
Keterangan: 
𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
                                                             
71Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h. 199. 
72Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 
h. 327. 
73Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h .126. 
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𝑛 = Banyaknya data74 
c) Kategorisasi Pemahaman Konsep Matematis 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 
matematis siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV 
Ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV 
Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV 
Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan: 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
2
 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖+1
75 
 
                                                             
74Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistka, h. 179. 
75Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h. 238. 
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d) Persentase (%) nilai rata-rata 
𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑥100% 
Keterangan:  
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden76 
2. N-Gain  
Data gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan (treatment). Data ini diperoleh dari 
selisih antara skor posttest dan skor pretest ditentukan dengan rumus: 
𝑔 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
Berdasarakan rumus diatas, maka nilai gain akan berkisar antara 0 sampai 
dengan SMI (Skor Maksimum Ideal). Jika peneliti menetapkan SMI 100, maka 
nilai gain yang mungkin diperoleh siswa berkisar antara 0 dan 100.77 
Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk 
mendapatkan skor peningkatan (gain) pada kedua kelas dengan bantuan software 
SPSS. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan pamahaman 
kosnsep matematis siswa kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Besarnya 
peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain), yaitu: 
                                                             
76Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2014), h. 130. 
77 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 236. 
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𝑔 =  
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
78 
 Setelah data gain diperoleh, data bisa diolah dengan analisis statistik 
inferensial yaitu pengujian homogenitas dan pengujian hipotesis. 
3. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat analisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara 
lebih lengkap di bawah ini. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
uji Kolmogorov-Smirnov yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = max|𝐹0(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)|   
                                                             
78 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 235. 
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Keterangan: 
 𝐹0(𝑋)  = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
 𝑆𝑛(𝑋)  = Distribusi frekuensi komulatif skor observasi
79 
Dengan, H0: distribusi frekuensi observasi = teoritis dan H1: distribusi 
frekuensi observasi ≠ teoritis. Dengan kriteria pengujian adalah jika Dhitung < Dtabel, 
maka H0 diterima. Selain itu uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov 
dapat dilakukan melalui aplikasi SPSS versi 23 dengan memperhatikan nilai sig 
yaitu jika nilai sig > α, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen.Untuk melakukan perhitungan 
pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut.80 
    𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Dengan, 
H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2
2 (varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 
H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan H0 
ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari tabel 
                                                             
79Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 147-148. 
80Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h. 260. 
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distribusi F dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑛1 − 1; 𝑛2 − 1) masing-masing 
sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05.  
Uji homogenitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 
versi 23 dengan cara membandingkan nilai α = 0.05 dengan nilai significant pada 
tabel homogenitas pada tabel hasil analisis SPSS, yaitu dengan kriteria 
pengambilan jika sig > α, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. 
b. Pengujian Hipotesis 
1. Uji-t 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetaui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. 
Pengujian hipotesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent 
sample t-test). Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis antara 
penggunaan media macromedia flash dan media powerpoint dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada 
siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
𝐻1 = Terdapat perbedaan perbedaan pemahaman konsep matematis antara 
penggunaan antara media macromedia flash dan media powerpoint 
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dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru 
𝜇1 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan media macromedia 
flash dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS) 
𝜇2 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan media powerpoint 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu: 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Keterangan: 
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 1 
𝑆2
2 = Varians kelas eksperimen 2 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
𝑛2 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2
81 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
                                                             
81Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h. 282. 
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a) Jika t0 > tα/2 atau t0 < -tα/2  maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat 
perbedaan pemahaman konsep matematis antara penggunaan media 
macromedia flash dan media powerpoint dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas VIII 
SMPN 3 Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
b) Jika –tα/2 ≤ t0 ≤ tα/2 maka 𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan 
pemahaman konsep matematis antara penggunaan media macromedia 
flash dan media powerpoint dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete 
Riaja Kabupaten Barru. 
Peneliti juga dapat dapat menggunakan aplikasi SPSS versi 23 untuk 
melakukan uji hipotesis (uji t), yaitu dengan kriteria pengambilan keputusan jika t 
atau F (nilai mutlak) < t atau F tabel, maka H0 diterima dan jika t atau F (nilai 
mutlak) > t atau F tabel maka H0 ditolak atau jika sig > α, maka H0 diterima dan 
jika sig < α, maka H0 ditolak. 
2. Uji Efektifitas 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen1 dan 
kelas eksperimen2, maka untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif  
antara media macromedia flash model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TS-TS) dan media powerpoint dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TS-TS) maka digunakan rumus efisiensi relative. Suatu 
penduga (𝜃) dikatakan efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga tersebut 
memiliki varians yang kecil.Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga 
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yang efisien adalah penduga yang memiliki varians terkecil. Dua buah penduga 
dapat dibandingkan efisiensinya dengan menggunakan efisiensi relative (relative 
efficiency). Adapun rumus efisiensi relatif 𝜃2 terhadap 𝜃1dirumuskan:
82 
𝑅(𝜃2, 𝜃1) =
𝐸(?̂?1−𝜃)
2
𝐸(?̂?2−𝜃)
2atau
𝑉𝑎𝑟 ?̂?1
𝑉𝑎𝑟 ?̂?2
 
Keterangan : 
𝑅 = Efisiensi relatif 
𝜃1 = Penduga 1 
𝜃2 = Penduga 2 
𝐸 = Tidak bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen1) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen2) 
Dengan, H0: relatif 𝜃2lebih efisien daripada 𝜃1dan H1: relatif 
𝜃1lebih efisien daripada 𝜃2. Dengan kriterian pengujian adalah jika 𝑅 > 1, 
H0 diterima, sebaliknya jika 𝑅 < 1, maka H1 diterima. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
82M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h.113-114. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab semua rumusan masalah yang diajukan 
pada bab sebelumnya. Dimana disini akan di bahas mengenai hasil penelitian 
yang telah di lakukan pada SMP Negeri 3 Tanete Riaja Kab. Barru untuk melihat 
keefektivan media macromedia flash dan media powerpoint dalam model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap tingkat pemahaman konsep 
matematis siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media dan model 
pembelajaran tersebut. 
1. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII A SMP 
Negeri 3 Tanete Riaja dengan Menggunakan Media Macromedia 
Flash dalam Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Berdasarkan tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen1 sebelum dan sesudah 
diterapkannya media dan model pembelajaran di kelas VIII A SMPN 3 Tanete 
Riaja yang di ajar dengan menggunakan media powerpoint dalam model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) yang hasilnya telah di olah dengan 
menggunakan SPSS versi 23 di dapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Kelas VIII A 
Pretest Posttest 
Jumlah sampel 27 27 
Nilai terendah 10 50 
Nilai tertinggi 67 90 
Nilai rata-rata 43,48 71,85 
Standar deviasi 15,090 11,892 
Nilai varians 227,721 141,439 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat kita ketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pada hasil pretest yang diajar dengan menggunakan media 
macromedia flash dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada 
kelas VIII A adalah  67, sedangkan skor minimum adalah 10, dimana nilai rata-
rata yaitu 43,48 dengan standar deviasi sebesar 15,090 dan nilai variansnya 
sebesar 227,721.  
Skor maksimum yang diperoleh pada hasil posttest yang di ajar 
menggunakan media media macromedia flash dalam model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TS-TS) adalah 90, sedangkan skor minimumnya adalah 50, 
dimana nilai rata-rata yang diperoleh adalah 71,85 dengan standar deviasi sebesar 
11,892 dan nilai variansnya sebesar 141,439. 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat pula bahwa terjadi peningkatan baik itu 
hasil pretest maupun posttest, awalnya nilai terendah yang diperoleh pada hasil 
pretest sebesar 10, dan setelah dilakukan uji coba, nilai terendah posttestnya 
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sebesar 50. Begitu pula untuk nilai tertingginya yang awalnya nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik saat pretest adalah 67, setelah dilakukan uji coba nilai 
tertinggi pada hasil posttestnya mencapai nilai sebesar 90, artinya terjadi 
peningkatan setelah dilakukan uji coba penerapan media macromedia flash dan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS). 
Setelah memperoleh data tersebut maka kita dapat mengolahnya dengan 
melakukan analisis data sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Kategori Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
Kelas Eksperimen1 
Tingkat 
Pemahaman 
Kategori 
Pretest  
Kelas Eksperimen1 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-34 Sangat 
Rendah 
6 22,2 0 0 
35-54 Rendah 16 59,2 2 7,4 
55-64 Sedang 3 11,1 6 22,2 
65-84 Tinggi 2 7,4 14 51,8 
85-100 Sangat 
Tinggi 
- - 5 18,5 
Jumlah 27 100 27 100 
 Dapat kita lihat pada tabel bahwa pada hasil pretest kelas eksperimen1 
frekuensi terbesar berada pada interval 35-54 yaitu 16. Sedangkan pada hasil 
posttest frekuensi terbesar berada  pada interval 65-84 yaitu 14. Hal ini 
menandakan adanya peningkatan pada tingkat pemahaman konsep matematis 
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siswa kelas VIII A setelah diterapkannya media macromedia flash dalam model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS). 
Adapun rata-rata persentase hasil pretest dan posttest kelas eksperimen1 
pada setiap indikator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Rata-rata Persentase Indikator Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman 
Konsep Matematika Kelas Eksperimen1 
        
No Hasil Nilai Rata-rata (%) 
I1 I2 I3 
1 Pretest Eksperimen1 52,5 42,5 24 
2 Posttest Eksperimen1 91,25 78 57 
Keterangan: 
I = Indikator Pemahaman Konsep 
I1 = Menerjemahkan soal kedalam bentuk lain (translation) 
     I2 = Menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya (interpretation) 
I3 =  Menyimpulkan suatu konsep dan menggunakannya dalam perhitungan  
matematis (ekstrapolation) 
  Berdasarkan tebel di atas dapat disimpulkan bahwa indikator terendah 
berada pada indikator ketiga pada hasil pretest yaitu 24%, dimana indikator ketiga 
merupakan indikator ekstrapolation, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa menyimpulkan suatu konsep dan menggunakannya dalam perhitungan  
matematis masih masih rendah atau kurang baik dalam pemahaman konsep 
matematika dibandingkan dengan indikator yang lainnya. 
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Adapun persentase terbesar indikator pemahaman konsep matematika 
berada pada indikator pertama pada hasil posttest yaitu 91,25%, artinya bahwa 
indikator pertama yaitu indikator translation sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan  siswa menerjemahkan soal kedalam bentuk lain atau kemampuan 
sisswa mengolah soal cerita menjadi model matematika lebih tinggi dibandingkan 
dengan indikator pemahaman konsep yang lainnya.  
2. Deskripsi Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII B SMP 
Negeri 3 Tanete Riaja dengan Menggunakan Media PowerPoint 
dalam Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Berdasarkan tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang 
diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen2 sebelum dan sesudah 
diterapkannya media dan model pembelajaran di kelas VIII B SMPN 3 Tanete 
Riaja yang diajar dengan menggunakan media powerpoint dalam model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) yang hasilnya telah di olah dengan 
menggunakan SPSS versi 23 di dapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Kelas VIII B 
Pretest Posttest 
Jumlah sampel 27 27 
Nilai terendah 5 45 
Nilai tertinggi 70 90 
Nilai rata-rata 32,25 68,96 
Standar deviasi 18,875 13,625 
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Nilai varians 359,276 185,652 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat kita ketahui bahwa skor maksimum 
yang diperoleh pada hasil pretest yang diajar dengan menggunakan media 
powerpoint dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada kelas 
VIII B adalah  70, sedangkan skor minimum adalah 5, dimana nilai rata-ratanya 
yaitu 32,25 dengan standar deviasi sebesar 18,875 dan nilai variansnya sebesar 
185,652. 
Skor maksimum yang diperoleh pada hasil posttest yang di ajar 
menggunakan media powerpoint dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TS-TS) adalah 90, sedangkan skor minimumnya adalah 45, dimana nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 68,96 dengan standar deviasi sebesar 13,625 dan nilai 
variansnya sebesar 185,652. 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat pula bahwa terjadi peningkatan baik itu 
hasil pretest maupun posttest, awalnya nilai terendah yang diperoleh pada hasil 
pretest sebesar 5, dan setelah dilakukan uji coba, nilai terendah posttestnya 
sebesar 45. Begitu pula untuk nilai tertingginya yang awalnya nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik saat pretest adalah 70, setelah dilakukan uji coba nilai 
tertinngi pada hasil posttestnya mencapai nilai sebesar 90, artinya terjadi 
peningkatan setelah dilakukan uji coba penerapan media powerpoint dalam model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS). 
Setelah memperoleh data tersebut maka kita dapat mengolahnya dengan 
melakukan analisis data sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Kategori Pemahaman Konsep Matematis Kelas Eksperimen2 
 
Tingkat 
Pemahaman 
Kategori 
Pretest  
Kelas Eksperimen1 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-34 Sangat 
Rendah 
16 59,2 0 0 
35-54 Rendah 5 18,5 3 11,1 
55-64 Sedang 4 14,8 7 25,9 
65-84 Tinggi 2 7,4 13 48,1 
85-100 Sangat 
Tinggi 
- - 4 14,8 
Jumlah 27 100 27 100 
Dapat kita lihat pada tabel bahwa pada hasil pretest kelas eksperimen2 
frekuensi terbesar berada pada interval 0-34 yaitu 16. Sedangkan pada hasil 
posttest frekuensi terbesar berada  pada interval 65-84 yaitu 13. Hal ini 
menandakan adanya peningkatan pada tingkat pemahaman konsep matematis 
siswa kelas VIII B setelah diterapkannya media powerpoint. 
Adapun penyajian secara lengkap untuk rata-rata persentase hasil pretest 
dan posttest kelas eksperimen1 pada setiap indikator dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.6 
Rata-rata Persentase Indikator Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman 
Konsep Matematika Kelas Eksperimen2 
        
No Hasil Nilai Rata-rata (%) 
I1 I2 I3 
1 Pretest Eksperimen2 51,25 40 22,5 
2 Posttest Eksperimen2 90 76,33 56 
Keterangan: 
I = Indikator Pemahaman Konsep 
I1 = Menerjemahkan soal kedalam bentuk lain (translation) 
     I2 = Menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui 
berikutnya (interpretation) 
I3 =  Menyimpulkan suatu konsep dan menggunakannya dalam perhitungan  
matematis (ekstrapolation) 
  Berdasarkan tebel di atas dapat disimpulkan bahwa indikator terendah 
berada pada indikator ketiga pada hasil pretest yaitu 22,5%, dimana indikator 
ketiga merupakan indikator ekstrapolation, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa menyimpulkan suatu konsep dan menggunakannya dalam 
perhitungan  matematis masih masih rendah atau kurang baik dalam pemahaman 
konsep matematika dibandingkan dengan indikator yang lainnya. 
Adapun persentase terbesar indikator pemahaman konsep matematika 
berada pada indikator pertama pada hasil posttest yaitu 90%, artinya bahwa 
indikator pertama yaitu indikator translation sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan  siswa menerjemahkan soal kedalam bentuk lain atau kemampuan 
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sisswa mengolah soal cerita menjadi model matematika lebih tinggi dibandingkan 
dengan indikator pemahaman konsep yang lainnya.  
3. Perbedaan Media Macromedia Flash dan Media PowerPoint dalam 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 Tanete 
Riaja 
 Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang ketiga yang akan 
di jawab dengan menggunakan  statistik inferensial. Dimana pada bagian ini ada 
empat tahapan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara media 
macromedia flash atau media powerpoint untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematis siswa, tahapan tersebut 
yaitu tahap pertama pengujian normalitas, tahap kedua yaitu pengujian 
homogenitas, tahap ketiga yaitu gain dan taham keempat yaitu pengujian hipotesis 
uji-t. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian noramalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya dilakukan pada data 
hasil posttest kedua sampel yang digunakan, yakni kelompok posttest eksperimen1 
dan kelompok posttest eksperimen2. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 
0.05.  
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Hipotesis: 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
Jika anga signifikan (Sig.) < 0.05 maka H0 ditolak  . Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0.05 maka H0 diterima. Hasil uji normalitas tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest dan 
posttest kelas eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya 
adalah 0.05. Hasil pengujiannya diolah menggunakan SPSS versi 23 dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen1 
Kelas Eksperimen1 
Nilai Sig 
Pre Test Post Test 
0.130 0.200 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai nilai Asymp. 
Sign.(2-tailed) sebesar 0.130 dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0.130 > 0.05) maka H0 diterima, jadi 
dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen1 terdistribusi 
secara normal.  
Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui  nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) sebesar 0.200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. 
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Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0.200>0.05) maka H0 diterima, jadi 
dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen1 terdistribusi 
secara normal.  
b) Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest dan 
posttest kelas eksperimen2. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya 
adalah 0.05. Hasil pengujiannya diolah menggunakan SPSS versi 23 dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen2 
Kelas Eksperimen2 
Nilai Sig 
Pre Test Post Test 
0.200 0.200 
Pada hasil uji normalitas data pretest diketahui nilai nilai Asymp. 
Sign.(2-tailed) sebesar 0.015 dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0.200 > 0,05) H0 diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen2 terdistribusi secara 
normal.  
Pada hasil uji normalitas data posttest diketahui  nilai Asymp. 
Sig.(2-tailed) sebesar 0.200 dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. 
Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0.200 > 0.05) H0 diterima, jadi dapat 
disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen2 terdistribusi secara 
normal. 
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2) N-Gain 
Analisis data gain dilakukan untuk melihat adanya peningkatan 
antara kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Pada analisis ini yaitu 
analisis gabungan antara nilai pretest dan postest untuk kelas eksperimen1 
dan kelas eksperimen2. Data yang diperoleh dari analisis ini selanjutnya 
digunakan untuk pengujian homogenitas dan pengujian hipotesis (uji-t). 
Adapaun hasil analisisnya yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Nilai Statistik Deskriptif Gain Kelas Eksperimen1 dan Kelas 
Eksperimen2 
 
Statistik Gain 
  
Eksperimen1 Eksperimen2 
Nilai terendah 0 2 
Nilai tertinggi 65 62 
Nilai rata-rata 28,37 36,70 
Standar deviasi 14,457 17,114 
Nilai varians 209,011 292,909 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat kita ketahui bahwa skor 
maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen1 adalah  65 sedangkan 
kelas eksperimen2 adalah 62, dan skor minimum pada kelas eksperimen1 
adalah 0 sedangkan kelas eksperimen2 adalah 2. Nilai rata-rata kelas 
eksperimen1 yaitu 28,37 dan eksperimen2 yaitu 36,7. Untuk standar deviasi 
kelas eksperimen1 yaitu 14,457 dan untuk kelas eksperimen2 yaitu17,114. 
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Sedangkan nilai varians untuk kelas eksperimen1 yaitu 209,011 dan kelas 
eksperimen2 yaitu 292,909. 
Setelah data tersebut diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian 
normalitas data analisis gain. Pengujian noramalitas data ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau 
tidak. Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. 
Hipotesis: 
H0 : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
Jika anga signifikan (Sig.) < 0.05 maka H0 ditolak. Jika angka 
signifikan (Sig.) > 0.05 H0 diterima. Hasil uji normalitas tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas Analisis Gain Kelas Eksperimen1 dan Kelas 
Eksperimen2 
Gain 
Nilai Sig 
Eksperimen1 Eksperimen2 
0.200 0.180 
Pada hasil uji normalitas analisis gain kelas eksperimen1 diketahui 
nilai nilai Asymp. Sign.(2-tailed) sebesar 0.200 dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0.05. Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0.200 > 0.05) maka 
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H0 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa data analisis gain pada kelas 
eksperimen1 terdistribusi secara normal.  
Pada hasil uji normalitas analisis gain kelas eksperimen2 diketahui 
nilai Asymp. Sign.(2-tailed) sebesar 0.180 dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05. Berarti nilai sign. lebih besar dari 𝛼 (0.180 > 0.05) maka 
H0 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa analisis gain pada kelas 
eksperimen2 terdistribusi secara normal.  
3) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui apakah penelitian yang 
akan dilaksanakan berasal dari populasi yang sama atau bukan. Uji 
homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS versi 23 melalui metode Levene's Test of Equality of Error 
Variances. Kriteria pengujian homogen yaitu data bersifat homogen jika 
angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka H0 diterima (data homogen) dan data 
H0 ditolak (data tidak homogen) jika angka signifikan (Sig.) < 0.05.  
Hipotesis: 
H0 : varians dari dua kelompok populasi data adalah sama 
H1 : varians dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Uji homogenitas diambil dari analisis gain kelas ekperimen1 dan 
kelas eksperimen2 yang masing-masing jumlah peserta didiknya 27 orang. 
Hasil analisisnya dapat dilhat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.11 
Uji Homogenitas Data Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
Homogenitas 
Nilai Sig 
0.988 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sign. sebesar 0,988. Nilai 
tersebut lebih besar dari pada nilai 𝛼 yang dipilih, yaitu 0.05. Karena nilai 
sign. lebih besar dari 𝛼 (0.988 > 0.05) maka H0 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dari kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 
bersifat homogen. 
4) Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data 
hasil belajar kedua kelompok pada penelitian ini berdistribusi normal dan 
bersifat homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus uji t dua sampel atau Independent Samples 
Test.  
Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
H0 : 𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 
H1 : 𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 
Keterangan :  
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis antara 
penggunaan media macromedia flash dan media powerpoint 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
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(TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
𝐻1 = Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis antara 
penggunaan media macromedia flash dan media powerpoint 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS) pada siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja 
Kabupaten Barru. 
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤
 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 
ditolak atau jika signifikan (Sig.) > 0.05 maka H0 diterima dan jika 
signifikan (Sig.) < 0.05 maka H0 ditolak. Berikut adalah tabel hasil 
pengujian hipotesis data kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 SMPN 
3 Tanete Riaja. 
Tabel 4.12 
Independent Samples Test 
 
Pemahaman Konsep 
Equal variances 
assumed 
Equal variances 
not assumed 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
F .561 - 
Sig. .457 - 
t-test for 
Equality of 
Means 
T -1.933 -1.933 
Df 52 50.587 
Sig. (2-tailed) .059 .059 
Mean Difference -8.33333 -8.33333 
Std. Error Difference 4.31157 4.31157 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower -16.98513 -16.99089 
Upper .31847 .32422 
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Berdasarkan pada tabel tersebut pada kolom Equal variances assumed , 
dan baris Levene's Test for Equality of Variances diperoleh  nilai F sebesar 0.561 
dengan angka sig. atau p-value = 0.457 > 0.05, yang berarti varians populasi 
kedua kelompok sama atau homogen. Kerena varians data homogen , maka akan 
dipilih kolom Equal variances assumed. Pada baris t-test for Equality of Means 
diperoleh harga t = -1.933, df =52 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,059/2 = 
0,029 < 0,05, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan atau H0 
ditolak, ini berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat pemahaman konsep 
matematis antara kelas yang diajar media macromedia flash dalam model 
pembelajaran Two Stray Two Stray (TS-TS) dan media powerpoint dalam model 
pembelajaran Two Stray Two Stray (TS-TS) terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. 
4. Perbandingan Efektifitas Pemahaman Konsep Matematis Siswa yang 
Diajar Menggunakan Media Macromedia Flash dengan Powerpoint 
dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-
TS) pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja 
Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang keempat 
yaitu bagaimana perbandingan efektifitas pemahaman konsep matematis 
siswa yang diajar menggunakan media macromedia flash dengan 
powerpoint dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS). Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2, untuk mengetahui metode 
pembelajaran mana yang efektif diterapkan maka digunakan rumus efisien 
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relatif. . Dengan, H0: relatif 𝜃2lebih efisien daripada 𝜃1dan H1: relatif 
𝜃1lebih efisien daripada 𝜃2. Dengan kriterian pengujian adalah jika 𝑅 > 1, 
H0 diterima, sebaliknya jika 𝑅 < 1, maka H1 diterima. Hasil analisis dari 
rumus tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.13 
Statistik 
 
Varians 
Posttest 
Eksperimen1 Eksperimen2 
209.011 292.909 
Sehingga; 
 
R = 
209,011
292,909
 
R = 0.713 
Karena  R = 0,713 < 1 maka H1 diterima, secara relatif  𝜃1 lebih 
efisien dibandingkan dengan 𝜃2, artinya variansi nilai posttest eksperimen1 
lebih efektif daripada variansi nilai posttest eksperimen2. Sehingga 
penggunaan media macromedia flash lebih efektif meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa daripada menggunakan media 
powerpoint dalam model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray (TS-TS). 
 
R (𝜃2, 𝜃1) = 
𝐸(𝜃1−𝜃)
2
𝐸(𝜃2−𝜃)2
  atau 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2
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B. Pembahasan 
1. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 3 
Tanete Riaja yang Diajar Menggunakan Media Macromedia Flash 
dalam Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian terkait rumusan masalah 
yang pertama yaitu pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 3 
Tanete Riaja setelah penerapan media macromedia flash dalam model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS). Berdasarkan hasil observasi guru dan 
peserta didik di kelas eksperimen1 menunjukkan bahwa keterlaksanaan proses 
pembelajaran adalah jumlah rata-rata siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran adalah 15 orang (55%) serta antusias peserta didik sangat baik. 
Karena pada kelas ekperimen1 peneliti menggunakan media macromedia flash 
yang membuat siswa lebih terarah perhatiannya menyimak materi yang 
disampaikan oleh guru, dimana media ini baru pertama kali mereka dapatkan 
dalam proses pembelajaran sehingga mampu menyita perhatian peserta didik. 
Selainnakan media, penenili juga model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TS-TS), yang membuat hampir semua peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran serta aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya maupun 
kelompok lain.  
Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika 
peserta didik yang telah dijabarkan sebelumnya serta berdasarkan hasil dari 
observasi guru mengajar di kelas eksperimen1, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa  pemahaman konsep matematika yang diajar dengan menggunakan media 
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macromedia flash dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
mengalami peningkatan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Uwaina Fardha 
tentang “Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Berbantuan Media Pembelajaran Macromedia Flash Pada Materi Bilangan 
Pecahan Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP NU 07 Brangsong 
Kendal”, menyatakan bahwa macromedia flash efektif terhadap hasil belajar 
peserta didik pada materi pokok bilangan pecahan.83 Penelitian yang serupa juga 
telah dilakukan oleh Maftuha, Elin B. somantri dan Fitriani yang meneliti tentang 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Berbantuan Media Flash terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Asam Basa 
Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak” menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa antara yang diajarkan dengan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS berbantuan media flash dan yang diajarkan dengan metode 
ceramah berbantuan media flash, dimana hasil rata-rata kelas eksperimen lebih 
besar dari kelas kontrol dan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada materi konsep asam basa.84 Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian pada 
eksperimen1. 
 
                                                             
83Uwaina Fardha, “Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Berbantuan Media Pembelajaran Macromedia Flash Pada Materi Bilangan Pecahan Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP NU 07 Brangsong Kendal”, Skripsi (Semarang: 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo, 2015), h. 85. 
84Maftuha, Elin B. Somantri dan Fitriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) Berbantuan Media Flash terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Materi Asam Basa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak”, Skripsi (Pontianak: Jurusan 
Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak, 2015), h. 5. 
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2. Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 3 
Tanete Riaja yang Diajar Menggunakan Media PowerPoint dalam 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian terkait rumusan masalah 
yang kedua yaitu pemahaman konsep operasi pecahan siswa kelas VIII SMPN 3 
Tanete Riaja setelah penerapan media powerpoint dalam model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TS-TS). Berdasarkan hasil observasi guru dan peserta didik di 
kelas eksperimen2 menunjukkan bahwa keterlaksanaan proses pembelajaran 
adalah jumlah rata-rata siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah 14 
orang (53,6%) serta antusias peserta didik sangat baik. Karena pada kelas 
ekperimen1 peneliti menggunakan media powerpoint yang membuat siswa lebih 
terarah perhatiannya menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Selain 
menggunakan media, penenili juga model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TS-TS), yang membuat hampir semua peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran serta aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya maupun 
kelompok lain.  
Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan pemahaman konsep matematika 
peserta didik yang telah dijabarkan sebelumnya serta berdasarkan hasil dari 
observasi guru mengajar di kelas eksperimen2, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa  pemahaman konsep matematika yang diajar dengan menggunakan media 
powerpoint dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) mengalami 
peningkatan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Uwaina Fardha tentang 
“Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) Berbantuan Media 
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Pembelajaran Macromedia Flash Pada Materi Bilangan Pecahan Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP NU 07 Brangsong Kendal”, menyatakan 
bahwa macromedia flash efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 
pokok bilangan pecahan.85 Penelitian yang serupa juga telah dilakukan oleh 
Maftuha, Elin B. somantri dan Fitriani yang meneliti tentang “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) Berbantuan Media 
Flash terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Asam Basa Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak” menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa antara yang diajarkan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
berbantuan media flash dan yang diajarkan dengan metode ceramah berbantuan 
media flash, dimana hasil rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 
dan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi konsep asam 
basa.86 Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian pada eksperimen1. 
 
 
 
 
                                                             
85Uwaina Fardha, “Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) 
Berbantuan Media Pembelajaran Macromedia Flash Pada Materi Bilangan Pecahan Terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP NU 07 Brangsong Kendal”, Skripsi (Semarang: 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Walisongo, 2015), h. 85. 
86Maftuha, Elin B. Somantri dan Fitriani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) Berbantuan Media Flash terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Materi Asam Basa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak”, Skripsi (Pontianak: Jurusan 
Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Pontianak, 2015), h. 5. 
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3. Perbedaan Pemahaman Konsep Matematis Siswa yang Diajar 
Menggunakan Media Macromedia Flash dengan PowerPoint dalam 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) 
pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja 
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, 
dimana angka sig. (2 tailed) atau p-value = 0,059/2 = 0,029 < 0,05, maka H0 ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat 
pemahaman konsep matematis antara kelas yang diajar media macromedia flash 
dalam model pembelajaran Two Stray Two Stray (TS-TS) dan media powerpoint 
dalam model pembelajaran Two Stray Two Stray (TS-TS) terhadap pemahaman 
konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja. Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan hasil penelitian Slamet Rahayu, Wardi, dan Suripto yang 
meneliti tentang “Keefektifan antara Media Animasi Flash dengan PowerPoint 
dalam Pembelajaran Bilologi Kelas VII di SMP Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran 
2012/213”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
bealajar siswa yang mendapat pembelajaran dengan media animasi flash dengan 
media powerpoint, dimana media animasi flash lebih baik daripada media 
powerpoint.87   
 
 
                                                             
87Slamet Rahayu, Wardi dan Suripto, “Keefektifan antara Media Animasi Flash dengan 
PowerPoint dalam Pembelajaran Bilologi Kelas VII di SMP Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran 
2012/213”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013),    
h. 4. 
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4. Perbandingan Efektifitas Pemahaman Konsep Matematis Siswa yang 
Diajar Menggunakan Media Macromedia Flash dengan Powerpoint 
dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-
TS) pada Siswa Kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan rumus efisiensi relative yang 
memperoleh nilai R < 1 (0,713 < 1), maka diperoleh bahwa penerapan media 
macromedia flash dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) lebih 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
dibandingkan dengan menggunakan media powerpoint. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Indra Permana yang meneliti tentang “Perbedaan 
Pembelajaran Biologi Melalui Media Macromedia Flash dengan Media 
PowerPoint Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa”, hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa media animasi macromedia flash lebih efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran karena memiliki nilai rata-rata hasil belajar yang 
lebih tinggi dari media powerpoint.88 
Media adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang sesuai dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, serta dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran.89 Oleh karena matematika itu abstrak sehingga perlu adanya suatu 
cara atau media bagi seorang pendidik dalam memberikan pemahaman konsep 
                                                             
88Indra Permana, “Perbedaan Pembelajaran Biologi Melalui Media Macromedia Flash 
dengan Media PowerPoint Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa”, Skripsi (Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013), h. 52. 
89Hujair A.H Sanaky, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2013), h. 
5. 
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materi matematika kepada peserta didiknya. Jika guru menggunakan alat bantu 
penglihatan (visual aids), seperti buku, gambar, peta, bagan, film, model, dan alat-
alat demonstrasi maka siswa akan belajar lebih efektif sebab hal-hal yang telah 
dilihat akan memberikan kesan penglihatan yang lebih jelas, mudah 
mengingatnya, dan mudah pula dipahami.90 Rasinalitas itulah yang menjadi dasar 
disarankannya penggunaan alat-alat pengajaran atau media pendidikan dalam 
proses belajar mengajar matematika dan salah satunya yaitu penggunaan media 
macromedia flash yang dapat memberikan hasil yang belajar yang lebih tinggi. 
Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: a) media animasi 
macromedia flash lebih menarik sehingga siswa dapat lebih memahami isi materi 
yang disampaikan, b) media macromedia flash pertama kalinya digunakan oleh 
guru pada saat penyampaian materi, c) pembelajaran lebih interaktif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
90Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. VIII; 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 201. 
86 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konsep matematis siswa yang yang diajar menggunakan 
media macromedia flash dalam penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray yaitu diperoleh pemahaman konsep matematis 
siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 51,8%. 
2. Pemahaman konsep matematis siswa yang yang diajar menggunakan 
media powerpoint dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray yaitu diperoleh pemahaman konsep matematis siswa 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 48,1%. 
3. Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar 
menggunakan media macromedia flash dengan powerpoint dalam model 
pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) pada siswa 
kelas VIII SMPN 3 Tanete Riaja.  
4. Media macromedia flash dalam model pembelajaran kooperatif Tipe Two 
Stay Two Stray (TS-TS) lebih efektif terhadap pemahaman konsep 
matematis dibandingkan dengan media powerpoint pada siswa kelas VIII 
SMPN 3 Tanete Riaja.  
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B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya guru menggunakan media dan model pembelajaran yang 
bervariasi di kelas dalam mengajarkan mata pelajaran matematika agar 
tidak kewalahan menjelaskan dan perhatian siswa lebih optimal. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan SMP Negeri 3 Tanete Riaja. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar menggunakan media yang 
lebih bervariasi selain macromedia flash dan powerpoint dalam meneliti 
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 
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